BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Subjek penelitian berproses membawa kehidupan masa lalunya
atas pola asuh dari orangtunya, serta kehidupan pendidikan dan
pekerjaan sebelum menjadi pengasuh. Subjek berproses
mengambil peran dalam lingkungan menentukan gambaran diri
menjadi pengasuh. Subjek berproses dalam psychological well-
being dengan nilai penerimaan diri untuk bersikap positif mengenali
kekurangan kelebihan diri demi kepentingan profesi; otonomi untuk
aturan diri tidak terpengaruh orang lain dan berorientasi anak asuh;
hubungan positif dengan orang lain dengan memberi pelayanan
terbaik bagi anak asuh; pertumbuhan pribadi untuk menerapkan
ilmu dan kesempatan dari yayasan untuk anak asuh; tujuan hidup
melayani -anak asuh meski sudah pensiun; serta penguasaan
lingkungan dengan membagi waktu.profesi dan keluarga.

Masing-masing individu subjek dalam penelitian ini masuk
dalam nilai psychological well-being untuk semakin berpotensi.
Beberapa nilai masuk dalam kategori pertumbuhan rendah, namun
masih mendukung proses pemaknaan subjek. Adapun nilai dengan
pertumbuhan tinggi subjek TH yakni penerimaan diri; penguasaan

lingkungan; otonomi; hubungan positif dengan orang lain, subjek
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TR yakni hubungan positif dengan orang lain; tujuan hidup;
pertumbuhan pribadi; otonomi, subjek IR yakni tujuan hidup;
penguasaan lingkungan; otonomi; hubungan positif dengan orang
lain. Faktor religiusitas; optimisme; diri objektif juga memperkuat
hingga subjek penelitian mampu memaknai menjadi pengasuh
anak cacat ganda membuat diri bahagia karena profesi tersebut
dinilai membanggakan; mulia; serta harus disyukuri bagi diri para

subjek.

B. Saran
1. Pengasuh Anak Cacat Ganda

Menjadi positif untuk bahagia dengan menjalani profesi
adalah sebuah proses yang harus disadari. Sehingga, untuk
mencapai kesejahteraan psikologis semakin kuat muncul dalam
diri seorang. individu terutama subjek pengasuh anak cacat
ganda, maka perlu.untuk-mengevaluasi serta meningkatkan
pertumbuhan- nilai-nilai  psychological well-being berikut
meskipun sudah dimiliki dengan intesitas yang rendah.

a. Subjek TH dengan pertumbuhan pribadi dan tujuan hidup.
Pertumbuhan pribadi perlu ditingkatkan dan tetap
dipertahankan karena meskipun merupakan salah
seorang pengasuh senior berpengalaman namun
dimungkinkan ilmu dan kesempatan tetap akan

dipercayakan kepada TH. Tujuan hidup semakin
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diperjelas terlepas untuk memberi pengasuhan yang
terbaik untuk anak asuh.

. Subjek TR dengan penerimaan diri dan penguasaan
lingkungan. Penerimaan diri perlu ditingkatkan untuk
memperkuat kesadaran akan jati diri subjek. Subjek sudah
menyadari namun masih kurang percaya diri jika
kelebihan diri menonjol pada tenaga dibanding wawasan
pengetahuan.- Penguasaan lingkungan juga perlu
ditingkatkan ' karena menciptakan rumah pertama di
yayasan bagi diri subjek, bukan sekedar tentang membagi
waktu dan komunikasi positif dengan rekan kerja.

. Subjek IR dengan penerimaan diri dan pertumbuhan
pribadi. Penerimaan diri semestinya bukan sekedar
mengenai hal negatif, sehingga subjek juga perlu
memahami hal positif tentang pribadinya untuk semakin
mampu merasa positif. Pertumbuhan pribadi lebih menjadi
perhatian untuk ditingkatkan karena subjek sudah
menyadari bahwa dengan menjalani profesi, subjek juga
mendapat kepercayaan tentang ilmu anak cacat ganda

dan instrument pendukungnya.
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2. Peneliti Selanjutnya
Meneliti mengenai psychological well-being, berarti harus
berusaha memahami subjek dan proses perjalanan yang sudah
dilaluinya. Sehingga peneliti selanjutnya perlu :

a. Memperdalam tentang kehidupan sosial subjek lebih baik
dan detail.

b. Penelitian akan menjadi lebih lengkap dan objektif, ada
baiknya jika data juga dilengkapi dengan metode yang
menghasilkan data berupa angka. Hal ini cukup disarankan
sebagai penguat data untuk penelitian selanjutnya.
Terlebih jika menggunakan dasar teori dari Carol Ryff,
maka dapat menggunakan Ryff Scale Of Psychological
Well-Being, jika peneliti juga ingin mengetahui besaran
kesejahteraan psikologis yang mungkin dimiliki seorang

individu.



